Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA)

Volume 7, Nomor 2, Juli-Desember 2024 m
e-1SSN: 2598-4934

p-1SSN: 2621-119X l_ﬂjMEl(ﬂE
DOI: https://doi.org/10.31539/kaganga.v7i2.10675 FOURNAT—

ANALISIS PENGARUH KOMPONEN ATRAKSI, AMENITAS,
AKSESIBILITAS, DAN AKTIVITAS TERHADAP KEPUASAN PENGUNJUNG
DI MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK KOTA TUA

Lulu?, Hari Iskandar?
Universitas Bunda Mulial?
luluu3110@gmail.com?*

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengukur kepuasan pengunjung agar diketahui apakah atraksi,
amenitas, aksesibilitas, dan aktivitas dapat mempengaruhi kepuasan tersebut. Penelitian
berikut merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel independen yaitu atraksi (X1), amenitas (X2),
aksesibilitas (X3), dan aktivitas (X4) secara simultan mempengaruhi kepuasan
pengunjung. Dengan pengaruh positif variabel atraksi rata—rata sebesar 3,60 artinya
sangat setuju, variabel amenitas rata—rata 3,47 artinya sangat setuju, variabel aksesibilitas
rata — rata 3,54 artinya sangat setuju, variabel aktivitas sebesar 3,58 yang berarti sangat
setuju, dan variabel kepuasan pengunjung rata — rata 3,55 artinya sangat setuju. Pengujian
dalam koefisien determinasi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sebesar 60,5% antara
variabel atraksi, amenitas, aksesibilitas, aktivitas, kepuasan pengunjung sementara 39,5%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti di penelitian ini. Kesimpulan menunjukkan
bahwa variabel atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan aktivitas memiliki pengaruh
signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap kepuasan pengunjung di
Museum Seni Rupa & Keramik.

Kata Kunci: Aktivitas, Aksesibilitas, Amenitas, Atraksi, Kepuasan Pengunjung.

ABSTR ACT

The study aims to measure visitor satisfaction in order to determine whether attractions,
amenities, accessibility, and activities can affect the satisfaction. The following study is a
quantitative study with a descriptive research type. The results of the study indicate that
the independent variables, namely attractions (X1), amenities (X2), accessibility (X3),
and activities (X4) simultaneously affect visitor satisfaction. With a positive influence of
the attraction variable on average of 3.60 meaning strongly agree, the amenity variable
on average 3.47 meaning strongly agree, the accessibility variable on average 3.54
meaning strongly agree, the activity variable on average 3.58 meaning strongly agree,
and the visitor satisfaction variable on average 3.55 meaning strongly agree. Testing in
the coefficient of determination shows that there is an influence of 60.5% between the
variables of attractions, amenities, accessibility, activities, visitor satisfaction while
39.5% is influenced by variables not examined in this study. The conclusion shows that
the variables of attraction, amenity, accessibility, and activity have a significant influence
both partially and simultaneously on visitor satisfaction at the Museum of Fine Arts &
Ceramics.

Keywords: Accesibilities, Activites, Amenities, Attraction, Visitor Satisfaction.
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PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan salah satu
bidang yang mempengaruhi

perkembangan dan penggerak kemajuan
perekonomian suatu area atau kawasan
regional. Pentingnya perkembangan
pariwisata itu dilakukan guna mencapai
tingkat tertinggi kemakmuran
masyarakat sekitar sehingga tidak hanya
objek wisata yang menjadi fokus
penggiat wisata namun juga dibutuhkan
atraksi wisata  yang menarik,
aksesibilitas yang memadai, akomodasi
yang sesuai, dan aktivitas yang dapat
dilakukan ditempat wisata tersebut
(Junaid et al., 2022).

Indonesia sebagai negara Yyang
terdiri dari banyak pulau memiliki
keragaman suku, budaya, agama dan ras
beserta sejarah panjang dan
peninggalannya. Hal ini menjadikan
indonesia mempunyai potensi dan sektor
pelopor yaitu bidang pariwisata dan
ekonomi reatif sebagai faktor pendukung
perekonomian Indonesia untuk maju dan
memiliki daya saing yang berkelanjutan
(Manuella, 2023).

DKI Jakarta sebagai provinsi
sekaligus ibukota negara Indonesia
memiliki seluruh pusat perekonomian,
kantor, dan pemerintahan dengan
kemajuan pesat yang berakibat pada
naiknya juga eksistensi dari destinasi
wisata urban dan budaya yang sesuai
untuk wisatawan mancanegara serta
wisatawan lokal (Adhianti, 2020).
Destinasi wisata yang mengedepankan
revitalisasi  infrastruktur, urbanisasi,
pelestarian alam serta kebudayaan
berkelanjutan juga kian popular salah
satu contohnya yaitu kawasan Kota Tua
Jakarta yang berpotensi menjadi bagian
dari  pariwisata  budaya  setelah
penggerakan kegiatan pariwisata oleh
pemerintah provinsi. Ruang lingkup
berupa atraksi budaya, bangunan
bersejarah, perkantoran dan perdagangan
melandasi tujuan wisata di Kota Tua

(Roozana, 2023). Variasi objek wisata
berbasis sejarah di Kota Tua Jakarta
sebagian besar meliputi beberapa tempat
peninggalan sejarah salah satunya yaitu
museum (Angelica, 2023).

Museum  merupakan  sebuah
bangunan baik yang bersifat baru maupun
lama, dirancang untuk mengabadikan dan
menjaga  koleksi penting atau
peninggalan sejarah yang signifikan
untuk maksud tertentu seperti edukasi
dan juga menampilkan desain interior
dari museum tersebut kepada pengunjung.
Sebagai institusi yang mempertahankan
situs pembelajaran berharga didasarkan
pada warisan kebudayaan untuk edukasi
terbaik yang diberikan ke pengunjung
yang datang, kalangan generasi milenial
juga harus dipersuasi agar pengalaman
kunjungan mereka berkesan (Puspasari et
al., 2020).

Salah satu museum yang ada di
kota tua yaitu Museum Seni Rupa dan
Keramik ini didirikan pada tahun 1870
sebagai gedung Lembaga Peradilan
Tinggi Belanda atau Raan Van Justitie,
lalu menjadi asrama militer selama masa
perjuangan  kemerdekaan Indonesia
hingga pada tahun 1968 sampai 1975
gedung ini digunakan sebagai Kantor
Dinas Museum dan Sejarah DKI Jakarta
lalu diresmikan pada tahun 1990 menjadi
Museum Seni Rupa dan Keramik (Atania
et al., 2020).

Terdapatnya objek sejarah seperti
koleksi lukisan, barang peninggalan
sejarah, karya seni rupa, dan workshop
kerajinan keramik pada Museum Seni
Rupa dan Keramik (Guna et al., 2020)
menjadi unsur atraksi wisata yang
semestinya merupakan pesona utama dari
objek wisata tersebut lalu kemudian
mendukung komponen lain seperti
kegiatan / aktivitas prakarya yang dapat
wisatawan lakukan dengan fasilitas
amenitas pribadi bagi wisatawan seperti
tempat penginapan, tempat makan, dan
kebersinan memenuhi kebutuhan yang
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tidak bisa terpisahkan dari wisatawan
(Conterius et al., 2021) kemudian
meningkatnya kenyamanan aksesibilitas
wisatawan yang mengunjungi Museum

Seni  Rupa dan Keramik perlu
diperhatikan dimana komponen
pendukung atraksi  yakni  koleksi

bersejarah dipastikan tetap dipelihara
secara berkala dengan memperhatikan
penempatan koleksi dan informasi yang
terancang dengan baik (Elisa Manuela,
2023). kendala juga dirasakan pada
aksesibilitas area museum, Salah satunya
kemacetan yang terjadi di kawasan kota
tua karena penataan jalan raya yang
kurang baik bagi pejalan kaki ditambah
minimnya petunjuk arah dalam kawasan
kota tua (Asfarinal et al., 2023) kurang
lengkapnya penjelasan dalam bahasa
inggris di koleksi museum dari mulai
lukisan hingga keramik dan terbatasnya
fasilitas kerajinan keramik juga menjadi
kendala yang dirasakan pengunjung
domestik serta internasional (Setiadi,

2023).

Sementara itu, kepuasan
pengunjung yang merupakan lingkup
penilaian  produk dari  ekspektasi

pengunjung, dimana dari ekspektasi ini,
kesesuaian kinerja suatu produk dapat
dinilai ~ sebagai  unsur  kepuasan
pengunjung (Reza Putra, 2021). Sebuah
hasil dari keterkaitan interaksi antara
wisatawan dan atribut dalam objek
wisata dapat menghasilkan nilai suatu
objek wisata berdasarkan  survei

kepuasan pelanggan (Vihara et al., 2020).

Dalam contoh penelitian ini terdapat

atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan
aktivitas sebagai produk penilaian
tersebut.

Pembahasan kepuasan pengunjung
akan memiliki 4 dimensi utama yang
menjadi  poin  penelitian  yaitu,
penggunaan produk dan jasa kembali,
merekomendasikan jasa tersebut, dan

pengunjung puas dengan produk dan jasa.

Dimensi diperlukan sebagai perantara
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agar diketahuinya aspek kepuasan
pelanggan  sebelum dan  sesudah
mengonsumsi  produk tersebut untuk

setiap indikator dan faktor lain yang dapat
mempengaruhi  kepuasan  pelanggan
(Ridwan, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan
metode  kuantitatif ~ dengan  jenis
penelitian  deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah
komponen destinasi pariwisata aktraksi,
aksesibilitas, dan aktivitas yang tersedia
berpengaruh terhadap kepuasan
wisatawan melalui  persepsi  yang
diberikan pengunjung.

Adapun populasi sebagai bagian
dari penelitian ini merupakan wisatawan
yang berkunjung serta berekreasi di
Museum Seni Rupa dan Keramik yang
berjumlah 146.460 pengunjung diambil
dari data kunjungan pada bulan Januari-
Desember di tahun 2023 (Sumber Data
Pengelola, 2024). Selain populasi,
penelitian membutuhkan sampel sebagai
elemen yang dipilih untuk mewakilkan
populasi.

Sampel akan menjadi perwakilan
dari suatu populasi yang sesuai dengan
kebutuhan data lalu, teknik pengambilan
sampel akan dilakukan dengan non-
probability sampling beserta purposive
sampling sebagai metode yang dipilih

Pemilihan responden didasarkan
karakteristik tertentu, yaitu: Pria atau
wanita berusia minimal 18 tahun, usia
tersebut dianggap sudah paham dan bisa
mengisi  pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner. Pengunjung Museum Seni
Rupa & Keramik yang telah mengunjungi
museum setidaknya satu kali.

Sampel penelitian ini
menggunakan rumus slovin, maka dapat
ditentukan sampel sebesar 400.

dengan
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HASIL PENELITIAN Tabel 4. Uji Validitas X4
Uji Instrumen Item Thitung | Teaber | KePUtUsan
Uji Validitas Pernyataan
Uji validitas digunakan untuk 4.1 0708 | 0,361 valid
)1 va gunaka X4.2 0573 | 0361 | Valid
mengevaluasi  apakah instrumen X43 0706 | 0361 Valid
pengukuran seperti kuesioner mampu X4.4 0681 | 0,361 Valid
mengukur item-item pernyataan secara X4.5 0,522 | 0,361 Valid
akurat dan valid. Maka dari itu, peneliti X4.6 0,388 | 0,361 Valid
melakukan perbandingan nilai rhitung X4.7 0693 | 0361 | Valid
(correcterd item total correlation) dengan ij-g 8'%‘11 8’221 x:::g
nilai pada r tabel. Dasar kriteria yang X410 0637 1 0.361 Valid
ditetapkan adalah Jlka hitung = ltabel, X4.11 0:688 0:361 Valid
dengan reer yang didapat melalui (Sumber: Data Olah SPSS, 2024)
perhitungan df= n-2 dan signifikansi 5%
didapatlah (r hitung > 0,361), lalu item Tabel 5. Uji Validitas X5
pernyataan dinyatakan valid (Angelica & Per‘ﬂ‘;’:aan Thitung Trabel Keputusan
Ardiansyah, 2023). X5.1 0.690 0.361 Valid
X352 0.654 0.361 Val%d
Tabel 1. Uji Validitas X1 Xe4 00T aaer T vaid
Ttem X5.5 0,704 0.361 Valid
Pernyataan | ' hitung Ttabel Keputusan x56 0155 b6l Xa:gg
X1.1 0.554 0.361 Valid < Er : a!
X1.2 0.720 0.361 Valid gg g‘;;; g:gi Xg:ij
X1.3 0,719 0,361 V“ud XS..lO 0:652 0:361 Valid
X14 0,632 0,361 Valid X5.11 0,649 0.361 Valid
X1.5 0.552 0.361 Valid X112 0.770 0.361 Valid
X1.6 0,652 0,361 Valid

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024) (Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Tabel 2. Uji Validitas X2 Berdasarkan  tabel di atas,
oo ] i i | Keputusan keseluruhan variabel memiliki nilai R
01 0729 0361 Valid hitung yang positif dan lebih besar dari
X22 0,637 0.361 Valid nilai R tabel. Sehingga dapat ditarik
X23 0,594 0,361 Valid . .
X2.4 0.842 0.361 Valid kesimpulan bahwa seluruh variabel
X2.5 0,579 0.361 Valid 1
X2.6 0,724 0,361 Valid adalah Valld'
X2.7 0,618 0,361 Valid
X2.8 0,699 0,361 Valid HH H HH
X29 0,707 0361 Valid uji Re|!§lbl|!ta§ . . .
X2.10 0579 0361 Valid Uji reliabilitas dilakukan pada item
X2.11 0,646 0,361 Valid - -
X212 0.579 0.361 Valid pernyataan yang valid untuk mengetahui
(Sumber: Data Olah SPSS, 2024) keandalan dan konsistensi jawaban untuk

memberikan hasil yang sama meski

Tabel 3. Uji Validitas X3 digunakan pada waktu dan sampel yang

per:]t;;aan Thitung | Teabet | KepUtusan berbeda. Pengujian dilakukan depgan
X31 0613 | 0361 Valid menggunakan metode koefisien
X3.2 0513 | 0,361 Valid Cronbach’s Alpha. Kita dapat mengambil
X3.3 0,510 | 0,361 Valid kesimpulan dengan dasar bahwa jika nilai
X3.4 0,710 | 0,361 Valid Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabilitas
X3.5 0671 | 0361 | Valid data dinyatakan cukup baik dan
X3.6 0592 | 0361 | Valid sebaliknya apabila nilai Cronbach’s
X3.7 0,491 | 0,361 Valid o
X3.8 0.594 | 0.361 Valid Alpha < 0,6 maka d_ata penelitian belum

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024) dapat dinyatakan reliabel
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Tabel 6. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Atraksi 0,712 Reliabel
Amenitas 0,883 Reliabel
Aksesibilitas 0,733 Reliabel
Aktivitas 0,845 Reliabel
Kepuasan 0,897 Reliabel
Pengunjung

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Nilai Cronbach’s alpha pada
variabel atraksi senilai 0,712, variabel

amenitas  senilai 0,883, variabel
aksesibilitas senilai 0,733, variabel
aktivitas senilai 0,845, dan variabel

kepuasan pengunjung senilai 0,897.
Maka, dapat disimpulkan bahwa semua
item dalam variabel atraksi, amenitas,
aksesibilitas, aktivitas, dan kepuasan
pengunjung dinyatakan reliabel. Nilai ini
didasarkan pada nilai yang lebih tinggi
dari nilai Cronbach’s alpha atau
dinyatakan seperti rhitung > 0,60.

Lalu dapat dinyatakan bahwa
masing-masing item pengukur bersifat
reliabel sehingga mampu menghasilkan
data yang konstan sehingga dapat
digunakan dalam penelitian untuk
membentuk kuesioner.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian dapat dilaksanakan
dengan uji statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov test yang dapat
diaplikasikan dalam aplikasi SPSS untuk
mengetahui variabel residual
berdistribusi normal atau tidak. Teknik

ini memiliki kriteria dimana apabila
signifikansi dinyatakan kurang dari 0,05
maka data tidak berdistribusi normal,
sementara jika signifikansi dinyatakan
lebih dari 0,05 maka data berdistribusi
normal.

Tabel 7. Output SPSS Uji Normalitas
Kolmogorov Smirnov

Asymp. Sig. (2-tailed) .200

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Data disimpulkan berdistribusi
normal apabila nilai Asymp. Signfikan
bernilai lebih besar dari 0,05 menurut
(Fikiya et al., 2021) dimana berdasarkan
tabel uji Sampel Kolmogorov-Smirnov
Test menampilkan nilai  signifikan
sebesar 0,200 yang lebih besar dari nilai
alpha 0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data telah
berdistribusi dengan normal dan model
regresi mencapai asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan dengan
menguji ketidaksamaan variance yang
terjadi dalam nilai residual suatu
pengamatan dengan metode Glejser.
Dimana dasar kesimpulan yang diambil
adalah jika hasil sig < 0,05 maka telah
terjadi heteroskedastisitas, namun jika
hasil sig > 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Marlius, 2022). Hasil
heteroskedastisitas ditampilkan melalui
tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandarized Standarized

Model Coefficient Coefticient T Sig
B SE Beta
(Constant) 2.003 2.161 927 354
X 007 035 011 205 .838
X2 019 031 032 623 534
X3 -.061 038 -.081 -1.601 110
X4 -.006 039 -.008 -.163 871
a. Dependent Variable: ABS RES

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)
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Berdasarkan tabel di atas dapat
terlihat bahwa semua nilai signifikansi
variabel yang diperoleh lebih besar dari
nilai alpha 0,05 (5%) dimana dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh pada Xi, Xz, Xs, dan X4
terhadap nilai mutlak residual dimana
tidak terjadinya heteroskedastisitas
sehingga pengujian heteroskedastisitas
terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
Menurut (Fikiya et al., 2021),
pengujian multikolinearitas bertujuan

untuk menemukan terdapatnya
hubungan/korelasi ~ antara  variabel
bebas/independen dalam suatu

penelitian. Dimana karakteristik yang di
perhatikan yaitu apabila nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10 maka
dapat diindikasikan bahwa dalam
persamaan regresi linear berganda tidak
terdapat multikolinearitas. Hasil dari uji
multikolinearitas ditampilkan melalui
tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance YIF
1 Atraksi 8449 1.053
Amenitas 861 1.040
Aksesibilitas 969 1.032
Aldivitas 76 1.024
a. Dependent Variable: Kepuasan
Pengunjung

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Berdasarkan tabel tersebut dapat
terlihat bahwa nilai VIP dari 4 variabel
bebas/independen < dari 10 maka dapat
disimpulkan D@hwa model regresi linear
berganda tidak terdapat multikolinearitas
dan asumsi non multikolinearitas
terpenuhi.
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Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Berganda

Menurut (Glorya et al., 2023)
pengujian analisis regresi linear berganda
bertujuan mengetahui seberapa besar
hubungan antar dua variabel atau lebih,
serta memperjelas arah antar variabel
dependen dan variabel independen.
Model persamaan regresi yang baik
merupakan persamaan yang memenubhi
syarat uji asumsi klasik.

Maka penelitian ini akan mengukur
sebesar apa perubahan nilai variabel
dependen / kepuasan pengunjung jika
nilai dari variabel independen yaitu
Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas, dan
Aktivitas naik turun

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandarized Standarized
Model Coefficient Coefficient T Sig
B SE Beta
(Constant) 21.870 3.668 5.961 <,001
X 167 059 138 2.819 005
X 232 .052 216 4.441 <,001
X; 133 065 .099 2.041 .042
X4 144 066 .083 1.732 034

a. Dependent Variable: Y

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Persamaan regresi linear berganda
akan dirumuskan sebagai berikut:

Y =21.870 + 0,167 X1+ 0,232 X> + 0,133 X3 +
0,144 X4

Maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Nilai konstanta berada di 21.870,
angka tersebut mengindikasikan bahwa
apabila X1 (Atraksi), X2 (Amenitas), X3
(Aksesibilitas), dan X4 (Aktivitas) berada
dititik konstan / tidak mengalami
perubahan, maka kepuasan wisatawan
yaitu sebesar 21.870.

X1 (Atraksi) menampilkan nilai
koefisien sebesar 0,167. Hal ini
mengindikasikan apabila terjadi
peningkatan serta kenaikan dalam atraksi
wisata sebesar 1 satuan maka kepuasan
wisatawan juga akan  mengalami
peningkatan sebanyak 0,167 satuan
dengan asumsi yang menjadi dasar bahwa
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variabel independen yang lain dianggap
konstan.

X2 (Amenitas) menampilkan nilai
koefisien berada diangka 0,232. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila terdapat
peningkatan serta kenaikan dalam
amenitas wisata sebesar 1 satuan maka
kepuasan pengunjung akan mengalami
peningkatan sebesar 0,232 satuan
dengan asumsi variabel independen yang
lain dianggap konstan.

X3 (Aksesibilitas) menampilkan
nilai koefisien berada diangka 0,133. Hal
ini  mengindikasikan bahwa apabila
terdapat peningkatan serta kenaikan
dalam aksesibilitas wisata sebesar 1
satuan maka kepuasan pengunjung akan
mengalami peningkatan sebesar 0,133
satuan  dengan  asumsi  variabel
independen yang lain dianggap konstan.

X4 (Aktivitas) menampilkan nilai
koefisien berada di angka 0,144. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila terdapat
peningkatan serta kenaikan dalam
aktivitas sebesar 1 satuan maka kepuasan
pengunjung akan mengalami
peningkatan sebesar 0,144 satuan
dengan asumsi variabel independen yang
lain dianggap konstan.

Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi
merupakan ukuran untuk memperjelas
keterkaitan atau korelasi antara variasi
variabel dependen. Nilai R? (Square)
memiliki persyaratan dimana apabila R?
semakin besar mendekati satu, maka
hasil untuk model regresi tersebut
semakin baik, namun kebalikan terjadi
apabila R? semakin mendekati nol maka,
dapat disimpulkan variabel bebas tidak
dapat menjelaskan variabel terikat secara
keseluruhan.  Sementara  koefisien
determinasi  dimanfaatkan  sebagai
penentu  persentase  variabel X
mempengaruhi variabel Y (Setiadi,
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2023).

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Estimate

Adjusted R

Maodel R R Square Square

1 J124a 0,605 596 1,687

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui  bahwa nilai  koefisien
determinasi yang terlihat pada R Square
adalah sebesar 0,605 yang mengartikan
bahwa variabel Atraksi (X1), Amenitas,
(X2), Aksesibilitas (X3), dan Aktivitas
(X4) secara simultan memiliki pengaruh
terhadap kepuasan wisatawan () dengan
angka persentase 60,5%. Maka dari itu,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan
wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel
yang telah diteliti yaitu Atraksi,
Amenitas, Aksesibilitas, dan Aktivitas
sementara 39,5 % dijabarkan oleh faktor-
faktor lain yang tidak terdapat dalam
variabel penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji T

Hasil  pengujian  statistik T
digunakan dengan tujuan melihat
terdapatnya pengaruh oleh masing-
masing  variabel secara tersendiri
terhadap variabel dependen yang diuji
pada nilai signifikansi 0,05 (Marlius &
Sholihat, 2022). Persyaratan didasarkan
apabila nilai sig. lebih kecil dari 0,05
serta tinel yang didapat dari df = n-k-1 =
395 (Supraptini, 2020) sehingga apabila
thiung > travel Maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Sementara berbanding terbalik
apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05 dan
thitng < travel Maka Ho diterima dan Ha
ditolak (Natalia et al., 2020).
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Tabel 12. Hasil Uji T/Parsial

Model Unstandarized Coefficient Standarized Coefficient T Sig
B SE Beta

(Constant) 21.870 3.668 5.961 <,001
X1 167 .059 138 2.819 .005
X2 232 .052 216 4.441 <,001
Xs 133 .065 .099 2.041 .042
X4 144 .066 .083 1.732 .034

(Sumber: Data Olah SPSS, 2024)

Berdasarkan hasil tabel tersebut signifikansi 0,034 dari 0,05. Dapat

diketahui hasil yang ditampilkan yaitu:

Atraksi terhadap Kepuasan
Wisatawan. Diketahui bahwa  thitung
koefisien dari atraksi adalah 2,819
dengan  twper Sebesar 1,649 dan
signifikansi 0,005 dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai thitung lebih besar
atau > dari nilai traner maka hipotesis Hay
diterima  sedangkan  Ho:1  ditolak
menandakan bahwa atraksi berpengaruh
positif dan simultan terhadap kepuasan
wisatawan.

Amenitas  terhadap  kepuasan
wisatawan. Diketahui bahwa thitung
koefisien dari amenitas adalah 4.441
dengan  twper Sebesar 1,649 dan
signifikansi <0,001 dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai thiwng lebih besar
atau > dari nilai taner maka hipotesis Haz

diterima  sedangkan  Ho>  ditolak
menandakan bahwa amenitas
berpengaruh  positif dan  simultan

terhadap kepuasan pengunjung.
Aksesibilitas terhadap kepuasan
wisatawan. Diketahui bahwa thitung
koefisien dari aksesibilitas adalah 2.041
dengan  twper Sebesar 1,649 dan
signifikansi 0,042 dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai thitung lebih besar
atau > dari nilai traner maka hipotesis Has
diterima  sedangkan  Hoz  ditolak
menandakan bahwa aksesibilitas
berpengaruh  positif dan  simultan
terhadap kepuasan pengunjung.
Aktivitas  terhadap  kepuasan
wisatawan. Diketahui bahwa thitung
koefisien dari aktivitas adalah 1.732
dengan  twper Sebesar 1,649 dan
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disimpulkan bahwa nilai thitung lebih besar
atau > dari nilai twaner maka hipotesis Has

diterima  sedangkan  Hos  ditolak
menandakan bahwa aktivitas
berpengaruh  positif dan  simultan

terhadap kepuasan pengunjung.

Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk
melihat keseluruhan pengaruh variabel
independen / bebas agar diketahui model
tersebut secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan dan
simultan terhadap variabel dependen /
terikat (Juliano et al., 2022).

Tabel 13. Hasil Uji F/Simultan

ANOVA?

Model F Sig.
1| Regression | 11.564 | <,001°

Residual

total

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1,
X3, X2

Sumber: Data Olah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel uji statistik F/
simultan yang ditampilkan bahwa
apabila nilai signifikan terindikasi lebih
kecil dari nilai alpha 0,05 yaitu <,001
beserta Fhitung Yang lebih besar dari Franel
yang  dihitung melalui  tingkat
signifikansi 0,05 dengan rumus df 2 (n-k-
1) = 395 yaitu 11.564 > 5.673. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga dapat
disimpulkan dalam penelitian ini variabel
yaitu atraksi, amenitas, aksesibilitas, dan
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aktivitas berpengaruh secara signifikan
dan simultan terhadap variabel kepuasan
pengunjung.

PEMBAHASAN

Pengaruh Signifikan dan Parsial
Variabel Atraksi (X1). Variabel atraksi
(X1) mengacu pada daya tarik utama
yang ditawarkan oleh sebuah destinasi
wisata. Di Museum Seni Rupa &
Keramik, atraksi mungkin meliputi
koleksi seni yang beragam, pameran
temporer, serta aspek estetis dan sejarah
yang ditampilkan. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh pengaruh yang
signifikan dan parsial dari atraksi
terhadap kepuasan pengunjung. Hal ini
menunjukkan bahwa atraksi di museum
ini memainkan peran penting dalam

menciptakan pengalaman yang
memuaskan bagi pengunjung.
Atraksi yang menarik dapa

meningkatkan minat pengunjung untuk
datang dan kembali ke destinasi tersebut
di masa depan. Hal ini juga menunjukkan
bahwa pengunjung merasa puas dengan
kualitas dan kuantitas atraksi yang
ditawarkan, baik dari segi penampilan
maupun pengetahuan yang didapatkan
selama kunjungan mereka. Sehingga,
atraksi di museum ini bukan hanya
menjadi daya tarik visual, tetapi juga
sebagai faktor penentu kepuasan secara
keseluruhan.

Pengaruh Signifikan dan Parsial
Variabel Amenitas (X2). Amenitas (X2)
melibatkan fasilitas pendukung yang
disediakan oleh destinasi wisata untuk
memudahkan dan meningkatkan
kenyamanan pengunjung. Di Museum
Seni Rupa & Keramik, amenitas
mungkin mencakup fasilitas seperti
toilet, tempat parkir, restoran atau kafe,
toko suvenir, dan area duduk. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa amenitas
memiliki pengaruh signifikan dan parsial
terhadap kepuasan pengunjung.
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Fasilitas yang memadai dan
berkualitas akan meningkatkan
kenyamanan pengunjung selama

berwisata. Pengunjung akan merasa puas
ketika kebutuhan dasar mereka, seperti
akses ke toilet bersih dan tempat duduk
yang nyaman, dapat terpenuhi.
Sebaliknya,  ketidaktersediaan  atau
kualitas yang buruk dari amenitas dapat
mengurangi tingkat kepuasan, terlepas
dari seberapa menarik atraksi di destinasi
tersebut.

Pengaruh Signifikan dan Parsial
Variabel Aksesibilitas (X3).
Aksesibilitas (X3) adalah faktor yang
merujuk pada kemudahan pengunjung

untuk  mencapai dan  menjelajahi
destinasi wisata. Hal ini dapat mencakup
faktor seperti  transportasi umum,

ketersediaan parkir, penunjuk arah, dan
infrastruktur jalan menuju  museum.
Berdasarkan hasil analisis, aksesibilitas
juga memiliki pengaruh signifikan dan
parsial terhadap kepuasan pengunjung.
Akses yang mudah ke Museum
Seni Rupa & Keramik akan
meningkatkan kenyamanan pengunjung,
terutama bagi mereka yang datang dari

luar  daerah  atau  menggunakan
transportasi umum. Sebaliknya, jika
akses menuju museum sulit atau
membingungkan, hal ini  dapat
menurunkan  kepuasan  pengunjung,
meskipun atraksi dan fasilitas di dalam
museum  memuaskan.  Pengunjung

cenderung menghargai destinasi yang
mudah diakses karena hal ini mengurangi
stres dalam perjalanan dan
memungkinkan mereka untuk fokus
menikmati atraksi yang ada.

Pengaruh Signifikan dan Parsial

Variabel Aktivitas (X4). Variabel
aktivitas (X4) melibatkan berbagai
kegiatan  yang  dapat  dilakukan

pengunjung selama berada di destinasi
wisata. Di Museum Seni Rupa &
Keramik, aktivitas bisa berupa tur
pemandu, lokakarya seni, atau acara
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budaya yang diadakan secara berkala.
Berdasarkan penelitian, aktivitas juga
memiliki pengaruh signifikan dan parsial
terhadap kepuasan pengunjung.

Kegiatan yang interaktif dan
edukatif ~ cenderung  meningkatkan
keterlibatan pengunjung, yang pada
gilirannya memperkuat pengalaman
mereka. Aktivitas yang menarik dapat
menciptakan pengalaman yang lebih
mendalam bagi pengunjung, sehingga
mereka tidak hanya sekadar melihat
koleksi seni, tetapi juga terlibat secara
aktif. Hal ini dapat meningkatkan
kepuasan mereka karena mereka merasa
mendapatkan pengalaman yang lebih
lengkap dan bermakna.

Pengaruh Signifikan dan Simultan
dari  Keempat Variabel terhadap
Kepuasan Pengunjung. Selain analisis
parsial, penelitian ini juga menemukan
bahwa variabel atraksi, amenitas,
aksesibilitas, dan aktivitas secara
simultan  memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Artinya, keempat variabel
tersebut secara bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap
pengalaman keseluruhan pengunjung di
Museum Seni Rupa & Keramik.

Keempat faktor tersebut bekerja
secara sinergis untuk menciptakan
pengalaman yang memuaskan. Sebuah
destinasi wisata yang hanya memiliki
atraksi menarik, namun tidak dilengkapi
dengan amenitas yang baik atau akses
yang mudah, mungkin tidak akan
mencapai tingkat kepuasan pengunjung
yang maksimal. Sebaliknya, jika semua
aspek tersebut dikelola dengan baik,
maka pengunjung akan memiliki
pengalaman yang lebih menyenangkan
dan memuaskan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan loyalitas mereka
untuk kembali mengunjungi museum
tersebut di masa depan.
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SIMPULAN

Pengaruh Signifikan Dan Parsial
Variabel Atraksi (X1). Diperolehnya
pengaruh signifikan dan parsial pada
variabel atraksi (X1) terhadap kepuasan
pengunjung (Y) yang berkunjung ke
Museum Seni Rupa & Keramik.
Sehingga hipotesis menerima bahwa
variabel independen/atraksi berpengaruh
secara signifikan dan simultan terhadap
kepuasan pengunjung.

Pengaruh Signifikan Dan Parsial
Variabel Amenitas (X2). Diperolehnya
pengaruh signifikan dan parsial pada
variabel —amenitas (X2) terhadap
kepuasan  pengunjung  (Y) yang
berkunjung ke Museum Seni Rupa
Keramik. Sehingga hipotesis menerima
bahwa variabel independen / amenitas
berpengaruh secara signifikan dan
simultan terhadap kepuasan pengunjung.

Pengaruh Signifikan Dan Parsial
Variabel Aksesibilitas (X3).
Diperolehnya pengaruh signifikan dan
parsial pada variabel aksesibilitas (X3)
terhadap kepuasan pengunjung (YY) yang
berkunjung ke Museum Seni Rupa &
Keramik. Sehingga hipotesis menerima
bahwa variabel independen / aksesibilitas
berpengaruh secara signifikan dan
simultan terhadap kepuasan pengunjung

Pengaruh Signifikan Dan Parsial
Variabel Aktivitas (X4). Diperolehnya
pengaruh signifikan dan parsial pada
variabel  aktivitas (X4) terhadap
kepuasan  pengunjung  (Y) yang
berkunjung ke Museum Seni Rupa &
Keramik. Sehingga hipotesis menerima
bahwa variabel independen/aktivitas
berpengaruh secara signifikan dan
simultan terhadap kepuasan pengunjung.

Pengaruh Signifikan Dan Simultan
Variabel Atraksi, Amenitas,
Aksesibilitas, dan Aktivitas.
Diperolehnya pengaruh signifikan dan
simultan pada ke empat variabel yaitu
atraksi (X1), amenitas (X2), aksesibilitas
(X3), dan aktivitas (X4) terhadap
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kepuasan  pengunjung (Y) vyang
berkunjung ke Museum Seni Rupa &
Keramik. Sehingga hipotesis menerima
bahwa variabel independen / atraksi,
amenitas, aksesibilitas, dan aktivitas
berpengaruh secara signifikan dan
simultan terhadap kepuasan pengunjung.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel atraksi, amenitas, aksesibilitas,
dan aktivitas secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang simultan dan
secara parsial terhadap kepuasan
wisatawan.
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